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Abstrak  

Indeks Luas Daun (ILD) merupakan parameter yang banyak digunakan dalam penentuan biomassa tanaman 

termasuk terhadap microgreen. Microgreen lobak merupakan salah satu jenis microgreen yang 

mengandung vitamin dan polifenol. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai ILD microgreen lobak 

dengan pengolahan citra serta menentukan karakteristik ILD microgreen lobak pada kombinasi perlakuan 

penyinaran indoor dan kerapatan benih. Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penyinaran indoor dan kerapatan benih terhadap karakteristik ILD. Penyinaran yang 

digunakan cahaya alami, UV LED, dan LED Pink. Kerapatan benih yang digunakan 10 g/tray, 12 g/tray, 

dan 14 g/tray. Penyinaran dilakukan pada hari ke-2 dan pengambilan citra pada hari ke-10 setelah semai. 

Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui korelasi antara nilai ILD dengan biomassa. Karakteristik 

ILD ditentukan dengan akusisi citra menggunakan kamera dan pengolahan citra menggunakan bahasa 

pemrograman Python, library OpenCV, dan script editor Visual Studio Code. Hasil uji Two-Way ANOVA 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan penyinaran indoor dan kerapatan benih tidak berpengaruh nyata 

terhadap nilai ILD microgreen lobak (P>0,05). Perlakuan penyinaran indoor berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap nilai ILD microgreen lobak. Nilai ILD tertinggi terdapat pada perlakuan penyinaran LED Pink 

(0,792-0,985) dengan karakteristik batang tebal, daun lebar yang menutupi hampir seluruh area tray. ILD 

terendah terdapat pada perlakuan penyinaran UV LED (0,426-0,528) dengan karakteristik batang kecil, 

panjang, daun kurang lebar. Nilai ILD mempunyai korelasi positif dengan biomassa kering microgreen 

(R2=0.84). Dapat disimpulkan bahwa penyinaran LED pink memberikan nilai ILD tertinggi. Nilai ILD 

mempunyai korelasi positif yang sangat kuat dengan biomassa kering microgreen. 

 

Kata kunci: kerapatan benih, indeks luas daun, microgreen lobak, pengolahan citra, penyinaran indoor. 

 

Abtract  
Leaf Area Index (LAI) is a widely used parameter in determining plant biomass, including microgreens. 

Radish microgreens are a type of microgreens that contain vitamins and polyphenols. This study aimed to 

obtain LAI values of radish microgreens by image processing and to determine characteristics of radish 

microgreens LAI in combinations of indoor irradiation treatments and seed densities. Randomized Block 

Design with two factors was employed to determine  effect of indoor irradiation and seed density on LAI 

characteristics. Lighting used natural light, UV LED, and Pink LED. Seeds' density used 10g/tray, 12g/tray, 

and 14g/tray. Irradiation was carried out on second day, and images were taken on 10th day after sowing. 

Pearson correlation is used to determine  correlation between LAI values and biomass. LAI characteristics 

were determined by image acquisition using camera and image processing using Python programming 

language, OpenCV library, and Visual Studio Code editor script. Results of Two-Way ANOVA test showed 

that interaction of indoor irradiation treatment and seed density had no significant effect in LAI value of 

radish microgreens (P>0.05). Indoor irradiation treatment had a significant effect (P<0.05) in  LAI value of 

radish microgreens. Highest LAI value in irradiation treatment with Pink LED (0.792-0.985) with thick, 

wide stems covering almost entire tray area. Lowest LAI in UV LED irradiation treatment (0.426-0.528), 

characterized by small stems and long, less wide leaves. LAI value positively correlates with microgreen 

dry biomass (R2=0.84). In summary, pink LED irradiation showed highest LAI value. LAI value strongly 

correlates positively with microgreen dry biomass. 

 

Keyword: seed density, leaf area index, radish microgreen, image processing, indoor irradiation. 

PENDAHULUAN 

Microgreen menjadi salah satu pilihan budidaya 

sayur secara indoor dengan konsep urban farming, 

karena selain dapat dipanen dan dikonsumsi pada 

usia muda, juga dapat dilakukan dengan sederhana, 

murah, mudah, dan tidak membutuhkan banyak 

ruang (Gofar et al., 2022; Hilmy et al., 2021). 

Microgreen berbeda dengan kecambah, yaitu 

microgreen memiliki daun dan batang yang 
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menyerupai sayuran dan dipanen tanpa akar. 

Sedangkan kecambah terdiri dari biji, akar, dan 

batang (Banaya, 2019; Ifah et al., 2022). 

Microgreen mempunyai banyak jenis, salah satunya 

adalah lobak. Microgreen lobak harus segera 

dikonsumsi ketika dipanen untuk menjaga kesegaran 

dan cita rasa serta nutrisi (Gofar et al., 2022). 

Microgreen lobak mengandung vitamin dan 

polifenol, kaya akan antioksidan, memiliki aktivitas 

antimikroba, bersifat antikarsinogenik, dan dikenal 

sebagai imunostimulan yang berguna bagi tubuh 

(Gofar et al., 2022; Mlinaric et al., 2023). 

Pertumbuhan microgreen lobak ditunjang dengan 

adanya sinar yang cukup untuk berfotosintesis dan 

berkembang biak, yaitu dengan panjang gelombang 

400 – 700 nm karena mengandung spektrum cahaya 

merah, hijau, dan biru yang banyak diserap oleh 

tanaman. Namun, kurangnya intensitas cahaya 

matahari menyebabkan pertumbuhan tanaman 

microgreen lobak menjadi kurang optimal terutama 

pada budidaya secara indoor. Hal tersebut diatasi 

dengan manipulasi sinar matahari dengan 

menggunakan lampu LED (Light-Emitting Diode) 

sebagai sumber cahaya dengan lama penyinaran 6 – 

12 jam/hari (Ai & Banyo, 2011; Ikrarwati et al., 

2020). UV-LED adalah LED yang memancarkan 

sinar UV dengan panjang gelombang sekitar 400 nm 

atau lebih pendek, UV-LED memiliki beberapa 

keunggulan seperti bebas merkuri, tahan lama, 

efisiensi energi lebih tinggi, dan masa pakai yang 

lebih lama, serta memberikan efek yang baik 

terutama pada fase pertumbuhan awal seperti pada 

kecambah, microgreen, baby leaves dan dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi tanaman (Brazaitytė et 

al., 2019; Muramoto et al., 2014; Song et al., 2016). 

Indeks Luas Daun (ILD) merupakan faktor penting 

yang digunakan untuk memprediksi atau menghitung 

pembentukan biomassa (Gusmayanti & Sholahuddin, 

2015). ILD merupakan variabel yang digunakan 

untuk menggambarkan kondisi daun tanaman yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap proses fisiologis 

tanaman, terutama yang berkaitan dengan 

penyerapan radiasi matahari pada saat fotosintesis. 

Metode yang digunakan untuk daun yang bentuknya 

teratur masih menggunakan kertas milimeter dan 

peralatan menggambar untuk mengukur luas daun 

(Andrian et al., 2022). Metode-metode tersebut 

masih belum praktis dan memerlukan waktu, 

sehingga diperlukan metode yang dapat mengukur 

dengan cepat, mudah, dan akurat. Permasalahan ini 

dapat diatasi dengan menggunakan pengolahan citra 

digital untuk mengukur luas daun. Pengolahan citra 

merupakan metode pengambilan dan pengolahan 

citra gambar yang bersifat tidak merusak (non-

intrusive) dimana proses pengambilan datanya 

dilakukan dengan bantuan alat penangkap citra, 

kemudian diproses oleh perangkat lunak dengan 

algoritma pengolahan citra (Mawarni et al., 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai ILD 

microgreen lobak dengan pengolahan citra serta 

menentukan karakteristik ILD microgreen lobak 

pada kombinasi perlakuan penyinaran indoor dan 

kerapatan benih yang berbeda.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengelolaan 

Sumber Daya Alam (budidaya microgreen), dan 

Laboratorium Sistem Manajemen Keteknikan 

Pertanian (pengolahan citra microgreen), Gedung 

Agrokomplek Lantai III, Fakultas Teknologi 

Pertanian, Universitas Udayana. Periode  

pelaksanaan dari bulan Februari hingga April 2023. 

 

Bahan, Alat dan Software 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini: 

benih microgreen lobak lokal, media tanam pasir 

steril, semprotan air, LED Pink 9W, UV LED 9W, 

plastik, kipas DC 12V ukuran 6 x 6 cm, box 

pengambilan gambar berukuran 100 x 30 x 45 cm, 

growth chamber berukuran 70 x 27 x 90 cm, 

aluminium foil. Adapun alat yang digunakan antara 

lain nampan atau tray ukuran 32,5 x 24,5 x 4 cm, 

Laptop Acer Aspire 3 Laptop Acer Aspire 3, Intel(R) 

Celeron(R) processor N4000, RAM 4.00 GB, kabel 

listrik, kamera Canon PowerShot SX540 HS dengan 

lensa 4.3-215.0mm 1:3.4-6.5, stop kontak, alat tulis, 

selotip, tali, timer, termometer, hygrometer, pH 

meter, TDS meter, Lux meter, gunting, desikator, 

oven, timbangan digital, panci, pengaduk, saringan, 

kain lap, loyang. Adapun software yang digunakan 

adalah Python, Library OpenCV, dan Visual Studio 

Code. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa 

tahapan. Dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan. Selanjutnya dilakukan penyemaian 

benih sesuai dengan kerapatan benih yaitu 10 g/tray, 

12 g/tray, dan 14 g/tray berdasarkan penelitian 

Zubairi et al., 2023 yang dihitung menggunakan 

microgreen seed density calculator (Gioia & State, 

2022). Pemberian sinar dilakukan pada hari ke-2 

setelah semai dan perawatan dilakukan 2x sehari 

dengan membasahi media tanam dengan air. 

Selanjutnya dilakukan pengambilan citra pada hari 

ke-10 setelah semai. Citra microgreen diambil dari 

sisi atas box menggunakan kamera. Setelah 

diakuisisi, selanjutnya microgreen dilakukan 
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pengolahan citra menggunakan bahasa pemrograman 

Python dan Library OpenCV pada Software Visual 

Studio Code. Tahapan pengolahan citra microgreen 

lobak adalah resize citra, konversi ke RGB dan HSV, 

diubah menjadi citra grayscale dan yang terakhir 

adalah diubah ke citra biner dengan threshold = 50. 

Citra biner tersebut diolah, menghasilkan nilai ILD. 

 

Parameter yang Diamati 

Pengukuran ILD menggunakan metode pendugaan 

citra dalam program OpenCV. Microgreen diakuisisi 

terlebih dahulu dari sisi atas box pengambilan 

gambar berukuran 100 x 30 x 45 cm yang dilengkapi 

dengan objek referensi berwarna putih dengan 

ukuran 35 x 27 cm. Akuisisi citra dilakukan 

menggunakan kamera Canon PowerShot SX540 HS 

dengan pengaturan ISO 800, Aperture F4.0, dan 

Shutter speed 1/20. Pengukuran ILD dilakukan sekali 

pada hari ke-10 saat microgreen akan dipanen. ILD 

ditentukan dengan perbandingan antara jumlah pixel 

daun dan pixel objek referensi berukuran 35 x 27 cm 

(Gautama et al., 2018). Penentuan ILD dihitung 

dengan persamaan berikut (Mumtaz et al., 2022; 

Rusdiana et al., 2021). 

ILD =
Luas daun total

Luas bidang yang tertutupi daun
 .................... [1]  

Analisis Data 

Pada tahap ini, dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi 

secara normal atau tidak, serta uji homogenitas untuk 

mengetahui dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama (Nuryadi et al., 2017). Selanjutnya dilakukan 

analisis data dengan Two-way ANOVA untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter 

yang diamati. Uji Duncan menggunakan Software 

SPSS versi 25.0 akan digunakan apabila hasil 

perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata 

terhadap parameter yang diamati. 

Analisis Korelasi Pearson digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara ILD dan biomassa dan 

digunakan pada data berskala interval atau rasio dan 

terdistribusi normal (Safitri, 2014). Selanjutnya 

regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh perubahan nilai ILD terhadap biomassa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Perangkat Lunak Pengolahan 

Citra 

Pengolahan citra microgreen lobak dibuat dengan 

bahasa pemrograman Python, library OpenCV dan 

script editor Visual Studio Code. Berdasarkan 

penelitian Salsabilla et al., 2021 metode perhitungan 

luas daun dengan pengolahan citra pada program 

OpenCV lebih akurat jika dibandingkan dengan 

perhitungan secara manual. Coding yang telah dibuat 

pada program OpenCV, kemudian di-run dan akan 

muncul tampilan seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tampilan hasil run coding untuk pengolahan citra microgreen lobak 

Kemudian klik “pilih folder image resize” untuk 

memilih folder yang akan diubah ukuran citranya. 

Folder yang dipilih akan secara otomatis berubah 

format penamaannya dari “nama” menjadi 

“nama_resized”. Hasil pengolahan citra ditampilkan 

pada Gambar 2.  

 



 

 

 
64 

 
Gambar 2. Hasil pengolahan citra microgreen lobak 

Implementasi Penentuan ILD dengan Pengolahan 

Citra 

Implementasi penentuan ILD dengan pengolahan 

citra dilakukan mulai dari akuisisi citra, dengan 

meletakkan satu tray microgreen lobak dari setiap 

perlakuan ke dalam box pengambilan gambar 

berukuran 100 x 30 x 45 cm yang dilapisi dengan 

kain bludru berwarna hitam dan dilengkapi dengan 1 

buah lampu LED putih 1W 12V. 

Microgreen lobak diakuisisi dari sisi atas box 

yang sudah dilubangi dengan diameter ±6 cm, 

menggunakan kamera Canon PowerShot SX540 HS, 

lensa 4.3 – 215.0mm 1:3.4-6.5 dengan pengaturan 

ISO 800, Aperture F4.0, dan Shutter speed 1/20. 

Setelah diakuisisi, file dipindahkan ke laptop dan 

diberi nama masing-masing sesuai dengan perlakuan. 

Hasil akuisisi citra ditampilkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil akuisisi citra microgreen lobak (P3K3) 

Citra microgreen lobak yang sudah diakuisisi 

kemudian dilakukan pengolahan citra menggunakan 

bahasa pemrograman Python dan Library OpenCV 

pada Software Visual Studio Code. Pengolahan citra 

diawali dengan resize citra dengan mengubah ukuran 

dari citra asli microgreen lobak yang sudah akuisisi 

dari skala 100% skala 20%. Setelah proses resize 

dilakukan, selanjutnya adalah mengubah citra 

microgreen lobak menjadi citra RGB, kemudian citra 

RGB diubah menjadi citra HSV dengan range Hue 

Minimum = 0, Hue Maximum = 107, Sat Minimum = 

34, Sat Maximum = 171, Value Minimum = 0, dan 

Value Maximum = 232. Citra yang diperoleh sesuai 

dengan range HSV di atas merupakan hasil 

segmentasi citra. Hasil segmentasi tersebut kemudian 

diubah menjadi citra grayscale. Hasil citra grayscale 

microgreen lobak tersebut diubah menjadi citra biner 

dengan nilai threshold = 50. Nilai threshold tersebut 

diperoleh dari hasil trial and error dari lampu dengan 

daya 1W 12V yang digunakan pada saat akuisisi 

citra. Citra biner microgreen lobak selanjutnya 

dilakukan morfologi citra. Hasil pengolahan citra 

microgreen lobak dapat dilihat pada Gambar 4. 



 

 

 
65 

 
Gambar 4. Hasil pengolahan citra microgreen lobak 

Citra pada sisi kiri merupakan citra asli microgreen 

dan sisi kanan merupakan citra hitam putih yang 

sudah diolah. Citra tersebut dihitung jumlah pixel 

putihnya, sehingga diperoleh luas kanopi 

microgreen. Kemudian ILD dihitung sebagai berikut 

(diambil salah satu contohnya yaitu pada perlakuan 

P3K3). 

 
Luas kanopi 𝑚𝑖𝑐𝑟𝑜𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛 

Luas nyata objek referensi
=

931,169 cm2 

945 cm2 = 0,985…[2] 

 

Maka, diperoleh nilai ILD microgreen lobak 

perlakuan P3K3 adalah 0,985.  

Pengaruh Masing-masing Perlakuan terhadap 

Nilai ILD Microgreen Lobak 

Hasil Uji Two-Way ANOVA 

Hasil uji Two-Way ANOVA ILD microgreen lobak 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan penyinaran 

indoor dan kerapatan benih tidak berpengaruh nyata 

terhadap nilai ILD microgreen lobak (P > 0,05). 

Perlakuan penyinaran indoor berpengaruh nyata (P < 

0,05) terhadap nilai ILD microgreen lobak. Hasil uji 

Duncan ditampilkan pada  

 

 Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Duncan ILD Microgreen Lobak 

Penyinaran indoor ILD 

Cahaya Alami (P1) 0,557 b 

UV LED (P2) 0,489 a 

LED Pink (P3) 0,850 c 

*) Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05)

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa rata-rata 

perlakuan penyinaran dengan LED Pink 

berbedanyata terhadap perlakuan penyinaran cahaya 

alami dan UV LED. Grafik nilai ILD microgreen 

lobak pada Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan 

penyinaran LED Pink menghasilkan nilai ILD 

tertinggi. Hasil pengamatan visual menunjukkan 

bahwa perlakuan penyinaran LED Pink 

menghasilkan nilai ILD tertinggi, dimana microgreen 

lobak memiliki batang yang tebal, daun lebar dan 

hijau sehingga mampu menutupi seluruh area tray. 

Hal ini disebabkan karena LED Pink menghasilkan 

spektrum cahaya merah yang efektif untuk 

pertumbuhan jumlah daun serta baik untuk 

pertumbuhan tanaman karena pigmen fitokrom 

merah menyerap cahaya merah sehingga ukuran 

tanaman lebih besar (Hazwani, 2021; Mukaromah et 

al., 2019; Syafriyudin & Ledhe, 2015). Sedangkan 

perlakuan penyinaran UV LED menghasilkan nilai 

ILD terendah. Hasil pengamatan visual menunjukkan 

bahwa perlakuan penyinaran UV LED memberikan 

hasil yang kurang baik, dimana microgreen lobak 

mengalami etiolasi dengan karakteristik yaitu 

memiliki batang yang kecil, panjang, dan mudah 
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rebah, serta daun yang tidak lebar, sehingga 

mempengaruhi nilai ILD yang diperoleh.  

 
Gambar 5. Grafik nilai ILD microgreen lobak pada perlakuan penyinaran indoor 

 

Nilai ILD Microgreen Lobak Berikut nilai ILD microgreen lobak pada masing-

masing perlakuan ditampilkan pada .

 

Tabel 2. Dari tabel di tersebut, diketahui bahwa 

perlakuan P3K3 menghasilkan nilai ILD tertinggi 

yaitu 0,792 – 0,985. Sedangkan perlakuan P2K1 

menghasilkan nilai ILD terendah yaitu 0,426 – 0,528.

 

Tabel 2. Nilai ILD microgreen lobak pada masing-masing perlakuan. 

Perlakuan Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

P1K1 0,466 0,579 0,522 

P1K2 0,538 0,572 0,617 

P1K3 0,530 0,581 0,604 

P2K1 0,528 0,472 0,426 

P2K2 0,483 0,451 0,480 

P2K3 0,574 0,543 0,443 

P3K1 0,736 0,873 0,777 

P3K2 0,837 0,932 0,806 

P3K3 0,792 0,985 0,916 

 

a. Dari  

b. Tabel 2 di atas, diketahui bahwa perlakuan P3K3 

menghasilkan nilai ILD tertinggi yaitu 0,985 pada 

ulangan ke-2. Sedangkan perlakuan P2K1 

menghasilkan nilai ILD terendah yaitu 0,426 pada 

ulangan ke-3. 

c. Pada perlakuan P1K1 (0,466 – 0,579), P1K2 

(0,538 – 0,617), dan P1K3 (0,530 – 0,604) 

umumnya menghasilkan nilai ILD yang rendah. 

Hal ini disebabkan karena microgreen mengalami 

etiolasi dengan karakteristik batang panjang dan 

kecil serta mudah rubuh, daun yang tidak lebar 

dengan warna hijau kekuningan. 

d. Pada perlakuan P2K1 (0,426 – 0,528), P2K2 

(0,451 – 0,483), dan P2K3 (0,443 – 0,574) 

umumnya menghasilkan nilai ILD yang rendah. 

Hal ini disebabkan karena microgreen mengalami 

etiolasi dengan karakteristik batang panjang dan 

kecil dan mudah rubuh, daun yang tidak lebar 

dengan warna hijau tua. 

e. Pada perlakuan P3K1 (0,736 – 0,873), P3K2 

(0,806 – 0,932), dan P3K3 (0,792 – 0,985) 

menghasilkan nilai ILD yang tinggi dengan 

karakteristik batang pendek dan tebal, daun hijau 

dan lebar. Nilai ILD yang dihasilkan mendekati 
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angka 1 yang artinya luas kanopi microgreen 

hampir sama dengan luas tray yang digunakan.  

 

Korelasi antara ILD dengan Produksi Biomassa 

Microgreen Lobak 

Korelasi antara ILD dengan Biomassa Basah 

Microgreen Lobak 

Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa ada 

korelasi antara ILD dengan biomassa basah (P < 

0,05). Tabel hasil uji Korelasi Pearson dapat dilihat 

pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson ILD dengan Biomassa Basah 

 Correlations   

  ILD Biomassa Basah 

ILD Pearson Correlation 1 .633** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 27 27 

Biomassa Basah Pearson Correlation .633** 1 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan 

Tabel 3, nilai Pearson Correlation sebesar 0,633, 

maka dapat disimpulkan bahwa ILD berhubungan 

secara positif terhadap biomassa basah dengan 

tingkat hubungan yaitu kuat (Kemdikbud, 2020). 

Korelasi antara ILD dengan Biomassa Kering 

Microgreen Lobak 

Hasil uji Korelasi Pearson menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi antara ILD dengan biomassa kering 

(P < 0,05). Tabel hasil uji Korelasi Pearson dapat 

dilihat pada  

 Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson ILD dengan Biomassa Kering 
 Correlations   

  ILD Biomassa Kering 

ILD Pearson Correlation 1 .838** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 27 27 

Biomassa Kering Pearson Correlation .838** 1 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan 

 

Tabel 4, nilai Pearson Correlation sebesar 0,838, 

maka dapat disimpulkan bahwa ILD berhubungan 

secara positif terhadap biomassa kering dengan 

tingkat hubungan yaitu sangat kuat (Kemdikbud, 

2020). 

Adanya perbedaan tingkat korelasi antara ILD 

dengan biomassa basah dan kering disebabkan 

karena pada biomassa basah masih terdapat 

kandungan air yang bisa berubah sewaktu-waktu jika 

diletakkan pada tempat yang kelembabannya 

berbeda, sehingga beratnya bisa bertambah ataupun 

berkurang. Sedangkan pada biomassa kering, tidak 
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lagi terdapat kandungan air karena sudah dilakukan 

proses pengeringan, artinya berat yang dihasilkan 

adalah konstan. Hal tersebutlah yang menyebabkan 

hubungan antara ILD dengan biomassa kering 

microgreen lobak lebih baik jika dibandingkan 

dengan hubungan antara ILD dengan biomassa basah 

microgreen lobak.  

Pengaruh Perubahan Nilai ILD terhadap 

Biomassa 

Pengaruh Perubahan Nilai ILD terhadap 

Biomassa Basah 

Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa variabel 

ILD (X) berpengaruh nyata terhadap variabel 

biomassa basah (Y) (P < 0,05). Grafik regresi linier 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 
Gambar 6. Grafik pengaruh perubahan nilai ILD terhadap biomassa basah microgreen lobak 

Berdasarkan grafik regresi linier di atas, nilai 

koefisien regresi ILD sebesar 61,911 artinya setiap 

penambahan 1% nilai ILD, maka nilai biomassa 

basah bertambah sebesar 61,911. Koefiesien regresi 

tersebut bernilai positif yang berarti bahwa arah 

pengaruh variabel ILD terhadap biomassa basah 

adalah positif.  

Pengaruh Perubahan Nilai ILD terhadap 

Biomassa Kering  

Berdasarkan hasil uji regresi linier, variabel ILD (X) 

berpengaruh nyata terhadap variabel biomassa kering 

(Y) (P < 0,05). Grafik regresi linier dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Grafik pengaruh perubahan nilai ILD terhadap biomassa kering microgreen lobak 

Berdasarkan grafik regresi linier di atas, nilai 

koefisien regresi ILD sebesar 9,660 artinya setiap 

penambahan 1% nilai ILD, maka nilai biomassa 

kering bertambah sebesar 9,660. Koefiesien regresi 

tersebut bernilai positif yang berarti arah pengaruh 

variabel ILD terhadap biomassa kering adalah 

positif.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penentuan ILD dengan 

pengolahan citra dilakukan mulai dari akuisisi citra 
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microgreen lobak. Microgreen lobak diakuisisi, 

menggunakan kamera Canon PowerShot SX540 HS, 

lensa 4.3 – 215.0mm 1:3.4-6.5 dengan pengaturan 

ISO 800, Aperture F4.0, dan Shutter speed 1/20. 

Setelah diakuisisi, selanjutnya dilakukan pengolahan 

citra menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

Library OpenCV pada Software Visual Studio Code. 

Tahapan pengolahan citra microgreen lobak adalah 

resize citra, konversi ke RGB dan HSV, lalu diubah 

menjadi citra grayscale dan yang terakhir adalah 

diubah ke citra biner dengan threshold = 50. Citra 

biner tersebut diolah, menghasilkan nilai ILD. 

Hasil pengolahan citra menunjukkan nilai ILD 

tertinggi terdapat pada perlakukan penyinaran 

dengan LED Pink (0,792 – 0,985) dengan 

karakteristik microgreen memiliki batang tebal dan 

lebar yang menutupi hampir seluruh area tray. ILD 

terendah terdapat pada perlakuan penyinaran UV 

LED (0,426 – 0,528) dengan karakteristik 

microgreen memiliki batang kecil dan panjang, daun 

yang tidak terlalu lebar. Nilai ILD mempunyai 

korelasi positif dengan biomass kering microgreen 

dengan R2 = 0.84. Dapat disimpulkan bahwa 

penyinaran LED pink memberikan nilai ILD yang 

tertinggi. Disamping itu nilai ILD mempunyai 

korelasi positif yang sangat kuat dengan biomass 

kering microgreen. 

 

Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

karakteristik ILD pada kombinasi perlakuan UV LED 

dan LED Pink untuk memperoleh hasil pertumbuhan 

yang lebih optimal.  
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